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Abstrak 

 

Bakteri Staphylococcus epidermidis merupakan salah satu spesies bakteri dari genus 

Staphylococcus yang diketahui dapat menyebabkan infeksi oportunistik (menyerang individu 

dengan kekebalan tubuh yang lemah). Banyakdari masyarakat yang mengobati penyakit 

menggunakan tumbuhan tradisional seperti Daun jambu biji (Psidiumguajava L.) dapat 

dimanfaatkan sebagai obat diare dan bisa diguanakan juga sebagai obat untuk menghilangkan bau 

badan. Daun jambu biji juga mengandung metabolit sekunder terdiri dari tanin, polifenolat, monoter 

penoid, siskulterpen, alkaloid, kuinon dan saponin. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

aktivitas ekstrak daun jambu biji (Psidiumguajava L.) terhadap pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus epidermidis. Penelitian ini merupakan penelitian Eksperimental yaitu dengan 

menggunakan metode difusi sumuran dengan perlakuan yaitu konsentrasi 25%, 50%, 75%, dan 

100% dengan enam kali ulangan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata diameter zona 

hambat yang terbentuk padakonsentrasi 25% , 50%, 75%, dan 100% secara berturut-turut sebesar 

20,8 mm, 23 mm, 24,8 mm, dan 27,8 mm. Kontrol positif (coprofloxacyn) diketahui dengan rata-

rata diameter zonahambat 27 mm. Berdasarkan uji kruskal-wallis dengan tingkat kepercayaan = 

95%, diperoleh hasil yang signifikan yaitu probabilitas (0,000) <α (0,05), yang berarti bahwa 

ekstrak etanol daun jambu biji (Psidiumguajava L.) terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus 

epidermidisyang ditunjukkan dengan terbentuknya zona hambat berupa daerah jernihdi sekitar 

sumuran yang berisiekstrak etanol daun jambu biji dengan kategori resisten. 

 

 

Kata Kunci : EkstrakEtanol, DaunJambu Biji, Psidiumguajava L, Staphylococcus 

epidermidis, Antibakteri. 



www.lppm-mfh.com 
lppm-politeknikmfh@gmail.com 

ISSN-e: 2548 - 6357  
 

 

Media of Medical Laboratory Science                            Politeknik“Medica Farma Husada” Mataram 27 

Volume 2. No. 1 – April 2018 
 

PENDAHULUAN 

Indonesia memiliki banyak jenis 

tumbuhan yang bisa digunakan sebagai 

sumber bahan obat alami dan telah banyak 

digunakan oleh masyarakat secara turun-

temurun sebagai bahan pengobatan guna 

mengatasi masalah kesehatan.Beberapa jenis 

tumbuhan sebagai bahan obat yang melimpah, 

mudah didapat yaitu jambu biji, jambu air, 

jambu susu, dan jambu sukun.Salah satu 

upaya untuk mengatasi dampak negatif dari 

penggunaan bahan kimia dan antibiotik 

adalah menggunakan bahan obat alternatif 

yang lebih aman, ramah lingkungan, dan 

diaplikasikan serta mudah terurai secara alami 

(Yuliani et al., 2003). 

Salah satu bahan obat alternatif yang 

dapat digunakan untuk 

menanggulangimasalah kesehatan adalah 

daun tumbuhan jambu biji (Psidiumguajava 

L.).Selain buah jambu biji digunakan sebagai 

obat diare daun jambu biji juga dapat 

digunakan untuk mengatasi penyebab bau 

badan.Daun jambu biji mengandung pektin 

tinggi serta mengandung tanin yang berfungsi 

untuk memperlancar sistem pencernaan. Daun 

jambu biji mengandung metabolit sekunder, 

terdiri dari tanin, polifenolat, flavanoid, 

monoterpenoid, siskulterpen, alkaloid, kuinon 

dan saponin (Kurniawati, 2006). Senyawa 

saponin dan flavanoid diketahui mempunyai 

aktivitas antibakteri (Ajizah, 2004). 

Bau badan merupakan salah satu 

masalah yang mengganggu kehidupan sehari-

hari.Bau tidak sedap tubuh seringkali 

membuat seseorang merasa kurang percaya 

diri. Aroma yang tidak sedap tersebut 

biasanya akan muncul ketika seseorang mulai 

berkeringat. Ada keringat yang mengeluarkan 

bau tetapi ada juga yang tidak.Biasanya bau 

yang tidak sedap timbul bersama bau badan 

yang disebabkan oleh aktivitas bakteri 

Staphylococcus epidermidis(Endarti et al., 

2002).Deodoran merupakan produk yang 

digunakan untuk mengatasi masalah bau 

badan yang disebabkan oleh keringat yang 

bercampur dengan bakteri. Deodoran 

mengurangi bau badan dengan cara menekan 

pertumbuhan bakteri penyebab bau badan dan 

antiperspirant yang mengurangi keluarnya 

keringat dengan cara menutup dan 

menghalangi pori-pori kulit ketiak.Namun 

penggunaan deodoran sintetis telah banyak 

menimbulkan penyakit. Akibat penggunaan 

bahan Aluminium Chlorohydrate (ACH) pada 

roll on, hal ini disebabkan aluminium bersifat 

neurotoksin ( racun yang merusak syaraf) 

(Exley, 2007). 

Saat ini Bakteri Staphylococcus 

epidermidis umumnya telah resisten terhadap 

antibiotik penisilin dan metisilin, sehingga 

perlu diketahui bahan alternatif yang dapat 

membasmi atau menghambat pertumbuhan 

bakteri tersebut (Bartlett, 2007). Penggunaan 

antibiotik yang tidak benar biasanya akan 
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membuat bakteri menjadi bersifat resisten dan 

tetap memperbanyak diri dalam inangnya. 

Beberapa bakteri yang diduga menjadi 

penyebab bau badan tersebut diantaranya 

ialah Staphylococcus epidermidis, 

Corynebacterium acne, Pseudomonas 

aeruginosa dan Streptococcus pyogenes 

(Endarti et al., 2002). 

Adanya kemampuan antibakteri dari 

tumbuhan jambu biji telah banyak diketahui. 

Namun sampai saat ini belum diketahui 

kemampuan daun jambu biji dalam 

menghambat pertumbuhan 

bakteriStaphylococcus epidermidis.Oleh 

karena itu,perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut untuk mengetahui aktivitas ekstrak 

etanol daun jambu biji (Psidium guajava L.) 

terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus 

epidermidis sebagai penyebab bau  badan. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimental yang bertujuan untuk 

mengetahui aktivitas daun jambu biji terhadap 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus 

epidermidissecarainvitro.Rancangan 

percobaan yang digunakan yaitu Rancangan 

Acak Lengkap (RAL). Perlakuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

T1  : Ekstrak etanol daun jambu biji 

(Psidium guajava L) 100%. 

T2  : Untuk membuat konsentrasi ekstrak 

etanol  75%. 

T3  :  Untuk membuat konsentrasi  

ekstrak etanol 50%. 

T4   :  Untuk membuat konsentrasi 

ekstrak etanol 25%. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

April 2017 di Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Laboratorium Biologi 

Universitas Mataram.Pada penelitian ini, 

sampel yang digunakan berupadaun jambu 

biji (Psidium guajava L.) yang diambil di 

dusun Papak Desa Genggelang Kecamatan 

Gangga Kabupaten Lombok Utara. 

Sampel berupa daun tumbuhan jambu 

biji (Psidium guajava L.) yang dibuat dalam 

beberapa konsentrasi 25%, 50%, 75%, 100%, 

dilanjutkan dengan melakukan uji daya 

hambat daun jambu biji(Psidium guajava L.) 

terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus 

epidermidis penyebab bau badan dengan 

replikasi atau pengulangan enam (6) kali yang 

diinkubasi selama 1x24 jam pada suhu 37
0
C. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode difusi sumuran dengan melihat 

zona bening di sekitar sumuran yang 

merupakan tanda adanya daya hambat 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus 

epidermidis oleh tumbuhan daun jambu biji. 

Hasil Penelitian 
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Penelitian ini merupakan penelitian 

true eksperimen yang bertujuan untuk 

mengetahui daya hambat tumbuhan daun 

jambu biji (Psidium guajava L.) terhadap 

petumbuhan bakteri Staphylococcus 

epidermidis penyebab bau badan. 

Hasil penelitian aktivitas daun jambu 

biji dalam menghambat pertumbuhan bakteri 

Staphyloccus epidermidis  

Analisis Data Penelitian 

Berdasarkan hasil pengukuran zona 

hambat yang terbentuk, maka dilakukan uji 

statistik menggunakan One-Sampel 

Kolmogorov-Smirnov Testpada tingkat 

kepercayaan 95% (α = 0,05) dengan 

menggunakan program SPSS.16 yang 

bertujuan untuk mengetahui distribusi 

normalitas data. Hasil uji statistik One-

Sampel Kolmogrof-Smirnov Test  

Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa ekstrak etanol daun jambu biji   dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus epidermidis, terlihat dari 

terbentuknya zona bening di sekitar 

sumuran.Setiap konsentrasi memberikan 

diameter zona hambat yang berbeda, hal ini 

mengindikasikan bahwa setiap konsentrasi 

memberikan respon daya hambat yang 

berbeda terhadap pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus epidermidis. 

Kemampuan ekstrak etanol daun 

jambu biji dalam menghambat pertumbuhan 

baketri Staphylococcus epidermidis penyebab 

bau badan dilihat dari zona hambat yang 

terbentuk pada masing-masing konsentrasi 

(tabel 4.1). Pada konsentrasi 100% rata-rata 

diameter zona bening yang terbentuk sebesar 

27,8 mm,  konsentrasi 75% rata-rata zona 

bening sebesar 24,8 mm, konsentrasi 50% 

rata-rata zona beningnya sebesar 23 mm dan 

pada konsentrasi 25% rata-rata zona 

beningnya sebesar 20,8 mm, Sedangkan pada 

kontrol (+) menggunakan ciprofloxacynn 

rata-rata zona beningnya sebesar 35 mm. 

Zona hambat terkecil terdapat pada 

konsentrasi 25% sedangkan zona hambat 

terbesar terdapat pada konsentrasi 100%. Hal 

ini berarti semakin tinggi konsentrasi daun 

jambu biji (Psidium guajava L.) maka zona 

hambat terbentuk semakin besar. Hal ini 

sesuai dengan penelitian Uji aktivitas 

senyawa antibakteri dari mikroalga 

Porphyridium cruentum yang dilakukan oleh 

Kusmiyati dan Agustini (2006) yang 

menyatakan bahwa semakin besar konsentrasi 

ekstrak, maka semakin besar daya hambat 

yang dihasilkan karena pada konsentrasi yang 

besar, semakin tinggi aktivitas senyawa 

antibakteri. 

Berdasarkan hasil pengukuran zona 

hambat yang terbentuk, maka kemampuan 

ektrak etanol daun jambu biji dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus epidermidis  termasuk ke 

dalam kategori resisten. Hal ini sesuai dengan 
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pernyataan Mukherjee (1998) dengan kategori 

diameter zona hambat > 12mm termasuk 

kategori sensitif, jika diameter zona hambat 

4> □ ≤ 12 mm termasuk kategori intermediet 

dan jika diameter zona hambat = 4 mm 

termasuk kategori resisten. 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa 

ekstrak daun jambu biji sangat potensial 

dijadikan sebagai penanganan penyebab bau 

badan, karena didalam daun jambu biji 

terdapat kandungan tanin yang merupakan 

komponen utama dalam daun jambu 

biji.Jumlah kandungan tanin lebih banyak 

dibandingkan dengan kandungan senyawa 

lainnya (Widiaty, 2008). Tanin mempunyai 

daya antibakteri dengan cara mempresipitasi 

protein, efek antimikroba tanin antara lain 

melalui reaksi dengan memberan sel, 

inaktivasi enzim dan destruksi atau inaktivasi 

fungsi materi genetik. Selain tanin senyawa 

yang bersifat antibakteri pada ekstrak daun 

jambu biji adalah flavonoid dan saponin 

(Ajizah, 2004). 

Kandungan senyawa flavonoid di 

dalam ekstrak daun jambu biji dapat 

menghambat sintesis asam nukleat, 

menghambat fungsi sitoplasma, dan 

menghambat sitoplasma energi sel (Cushine 

and Lamb, 2005).Fungsi flavonoid dalam 

tubuh manusia adalah sebagai antioksidan 

sehingga baik untuk pencegahan kanker, 

antibiotik dengan mengganggu fungsi dari 

mikroorganisme seperti bakteri dan virus 

(Subroto, 2009 dan Harlis, 2011). 

Hasil penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh (Rosidah dan Afizia, 2012) 

menunjukkan bahwa ekstrak daun jambu biji 

pada konsentrasi 250 ppm - 3250 ppm 

berpotensi sebagai antibakteri terhadap 

bakteri Aeromonas hydrophila dengan 

diamater zona hambat berkisar antara 6,5-11,5 

mm. Penelitian ini menguatkan hasil 

penelitian sebelumnya ( Rosidah danAfizia, 

2012) bahwa ekstrak daun jambu biji 

memiliki aktivitas antibakteri dengan kategori 

resisten pada konsentrasi 25-100%, dengan 

diameter zona hambat berkisar antara 20,8-

27,8 mm. Perbedaan luas zona hambat dari 

penelitian ini diperkirakan karena bakteri uji 

yang digunakan berbeda dalam penelitian 

sebelumnya (Rosidah dan Afizia, 2012) 

menggunakan bakteri Aeromonas hydrophila 

yang termasuk bakteri gram negatif 

sedangkan dalam penelitian ini menggunakan 

bakteri Staphylococcus epidermidis yang 

merupakan bakteri gram positif dimana dalam 

perbedaan bakteri tersebut memberikan 

respon yang berbeda terhadap zat aktif yang 

terkandung dalam sel bakteri. Komposisi 

bakteri gram positif mempunyai membran 

plasma tunggal (1 lapis) yang dikelilingi 

dinding sel tebal berupa peptidoglikan 

sedangkan bakteri gram negatif memiliki 

sistem membran luar permeabel. Selain itu 

perbedaan hasil dalam penelitian ini  dengan 
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yang dilakukan  oleh Rosidah dan Afizia 

(2012) kemungkinan disebabkan oleh 

perbedaan dosis yang digunakan yaitu pada 

penelitian ini konsentrasi yang digunakan 

adalah 25%  b/v (250.000 ppm) – 100 % ( 

1.000.000 mg/l).  

Pada penelitian ini digunakan 

antibiotik Ciprofloxacyn sebagai kontrol 

positif  .Ciprofloxacyn merupakan antibiotik 

spektrum luas golongan florokuinolon yang 

paling umum digunakan (Mohanasundaram, 

2004) dengan mekanisme kerja menghambat 

DNA gyrase yang terdapat dalam bakteri. 

Penghambatan terhadap enzim yang terlibat 

dalam replikasi, rekombinasi dan reparasi 

DNA tersebut mengakibatkan penghambatan 

terhadap pertumbuhan sel bakteri (Sarro, 

2001).Zona hambat yang dihasilkan oleh 

antibiotik Ciprofloxacyn dalam penelitian ini 

adalah sebesar 35 mm, ini menunjukkan 

bahwa isolat bakteri Staphylococcus 

epidermidis masih sensitif terhadap antibiotik 

Ciprofloxacyn. 

Hasil penelitian ini (tabel 4.1) 

menunjukkan bahwa perlakuan berbagai 

konsentrasi ekstrak etanol daun jambu biji 

mampu menghambat pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus epidermidis penyebab bau 

badan, walaupun penghambatannya lebih 

kecil dibandingkan dengan kontrol positif. 

Dari data zona hambat yang terbentuk 

dianalisis untuk mengetahui pengaruh ektrak 

etanol daun jambu biji terhadap pertumbuhan 

bakteri Staphylococcus epidermidis. Hasil uji 

normalitas (One–Sample Kolmogorove-

Smirnov Test) dan uji homogenitas (Levene 

test) menunjukkan bahwa zona hambat yang 

terbentuk pada semua perlakuan berdistribusi 

tidak normal dan tidak homogen (p< 0,05) 

sehingga uji dilanjutkan dengan 

menggunakan uji Kruskal wallis. Berdasarkan 

hasil analisis Kruskal wallis dengan tingkat 

kepercayaan 95% diperoleh hasil yang 

signifikan yaitu probabilitas (0.000) < α 

(0,05), hal ini berarti bahwa ekstrak etanol 

daun jambu biji (Psidium guajava L.) dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus epidermidispenyebab bau 

badan. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan analisis data dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

Ekstrak etanol daun jambu biji 

(Psidium guajava L.) dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus 

epidermidis penyebab bau badan dengan  

diameter hambatan 20,8 mm-27,8  mm. 

Saran 

1. Bagi ilmu pengetahuan sebagai tambahan 

informasi bahwa ekstrak etanol daun 

jambu biji (Psisium guajava L.) dapat 

digunakan sebagai obat untuk 

menghilangkan bau badan. 
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2. Bagi masyarakat bahwa ekstrak etanol 

daun jambu biji (Psidium guajava L.) 

dapat terus digunakan sebagai obat 

tradisional. 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan bisa 

dilakukan penelitian lebih lanjut tentang 

khasiat dan manfaat dari tumbuhan daun 

jambu biji (Psidium guajava L.) 
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